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   5. “Aku Haus” (Yohanes 19:28)
	Penderitaan Yesus dikayu salib semakin memperlihatkan diri-Nya adalah “manusia”. Salah sifat manusia adalah bahwa dirinya tidak tahan dengan rasa haus. Terlebih ketika hal tersebut memerlukan sebuah upaya seluruh tenaga dalam menghadapi sebuah penderitaan yang melelahkan. Rasa haus itupun muncul ketika matahari semakin terik. Sementara tubuh manusia sangat membutuhkan air ketika suhu panas diluar tubuhnya sangat tinggi sekali. Energi yang keluar pada saat itu bukan saja karena terik matahari, tetapi juga seluruh tenaga sudah dikeluarkan sejak memilkul salib menuju bukit Golgota.
	Rasa haus yang dialami Yesus ketika berada di kayu salib bagi orang banyak melihat hal itu semakin meyakinkan mereka bahwa apa yang mereka katakan tentang Yesus, ternyata benar. Bahwa Ia adalah manusia, yang memiliki ibu bernama Maria dan ayahnya adalah Yusuf. Sifat kemanusiaan Yesus begitu nyata ketika Ia merasakan “haus”. Ada yang menulis tentang penderitaan Yesus ini, bahwa ketika Yesus merasakan kehausan, dia berpendapat bahwa rasa haus itu disebabkan oleh habisnya darah, dan demam yang disebabkan oleh iritasi yang disebabkan oleh karena selama empat jam tergantung dengan penuh luka-luka yang sangat menyedihkan. ketika beban tubuh-Nya pada posisi terpaku tergantung menariknya ke bawah, dan luka-luka-Nya. Kesakitan yang luar biasa itu menyebabkan demam tinggi. Penderitaan itu menyebabkan mulut-Nya menjadi kering dan membuat kerongkongannya panas.1 
	Perkataan Yesus ini merupakan sebuah nubuatan pada masa Perjanjian Lama. Apa yang terjadi pada diri Yesus ketika Ia berteriak “Aku Haus”, menggambarkan bagaimana penderitaan yang sedang dialami Yesus sangat berat. Rasa “haus” memberikan makna kepada semua orang yang ada pada saat itu menyaksikan betapa menderitanya Yesus, dan itu sangat memilukan. Penderitaan itu bukan sampai disitu, pasukan Romawi yang terus berjaga disitu bukan memberikan air tetapi anggur asam. Tindakan yang sama sekali tidak bersahabat. 

Keadaan secara manusiawi sudah kekurangan cairan tetapi terus menjadi bahan tertawaan orang banyak pada saat itu. Dalam kesesakan itulah Yesus masih terus merasakan kesakitan melalui perlakuan oleh tentara  Romawi. Nubuatan atau ungkapan Pemazmur yang menaikan doa kepada Allah ditengah-tengah kesesakan dan penderitaan tergenapi pada penderitaan Yesus. Ungkapan Pemazmur tersebut adalah: “...bahkan mereka memberi aku makan racun, dan pada waktu aku haus mereka memberi aku minum anggur asam...” (Maz. 69:22).
	Dalam Injil Yohanes dikatakan bagaimana reaksi mereka ketika mendengar teriakan Yesus: “Aku Haus”, mereka lalu mencucukan bunga karang, yang telah dicelupkan anggur asam, pada sebatang “hisop”. Kata “hisop” ini mengingatkan peristiwa Paskah Yahudi. Di mana Musa menyuruh tua-tua Israel untuk mengambil seikat “hisop” dan mencelupkannya dalam darah yang ada dalam sebuah pasu.
	Hisop adalah jenis tumbuhan-tumbuhan yang hanya tumbuh di Mesir, yang biasanya dalam ibadah orang Yahudi, sering digunakan untuk ibadah penyucian. Satu buku tafsir mengatkan bahwa “hisop” adalah jenis tanaman yang batangnya sangat panjang, dan kemungkin itu yang diungkapkan dalam Yohanes 19:22. Kata “hisop” dalam Perjanjian Lama, khususnya dalam Keluaran 12:22 memberikan gambaran bahwa “hisop” digunakan untuk menyelamatkan umat Israel dari tanah perbudakan. Sedangkan hisop yang digunakan dalam Injil Yohanes dapat diartikan bahwa Penderitaan Yesus di atas kayu Salib telah membawa umat manusia kepada keselamatan. Hisop telah mengingatkan dan membawa kita semua pada Darah Anak domba yang dioleskan ke palang pintu tiap rumah umat Israel sehingga selamat dari kematian. Tulisan Yohanes memberikan makna bahwa pengorbanan Yesus adalah Darah Paskah Allah yang menyelamatkan umat manusia dari kematian kekal. 2 
	Minggu Pra Paskah III menjadi sebuah perayaan yang bukan hanya mengingatkan penderitaan dan kesengsaraan Yesus dalam menanggung segala dosa manusia. Tetapi di Minggu Pra Paskah III ini kita semua kembali diajak menghayati untuk tetap berjalan pada kebenaran. Ketaatan dan kesetiaan yang diperlihatkan Yesus sampai dikayu salib, bukan sebuah sikap atau tindakan pencitraan. Apa yang diperlihatkan Yesus adalah bekerja atau menjalankan amanat sebagai utusan TUHAN bukan setengah hati, bukan juga mau yang enaknya saja. Tetapi menjadi “alat TUHAN”, suka atau tidak suka, seseorang harus siap untuk dihina dan dicaci makin. 


Dengan kata lain “setia sampai akhir”. Anggur asam pun, Yesus harus minum. Bukan hanya yang manis saja kita mau menerima, tetapi hal yang pahitpun kita harus juga menerimanya. Itulah arti sebuah tanggung jawab. Yesus telah memberikan seluruh hidup-Nya bukan semua orang yang percaya kepada-Nya. Sehingga ketika jalani hidup ini sekali pahit tetapi sesungguh-Nya Ia sudah lebih dahulu merasakannya di atas kayu salib. 
	Masa Pademi Covid seperti sekarang ini, memang bagi kita sangat tidak menyenangkan. Karena banyak sekali kegiatan dan aktifitas kita berkurang. Bahkan juga tidak sedikit yang harus kehilangan pekerjaan. Di tengah kondisi dan situasi yang demikian biarlah kita tetap setiap. Kita tidak menghendaki hal tersebut, tetapi kita semua terpanggil untuk terus setia dalam menghadapi semua tantangan tersebut. Kepahitan dan penderitaan kita akan diganti dengan kebahagiaan kita. Yesus pernah berkata bahwa tidak ada satu orangpun yang merampas kegembiraan kita dari pada kita (band. Yoh. 16:22). TUHAN memberkati kita semua
--------------------
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Penderitaan Yesus dikayu salib semakin memperlihatkan diri


-


Nya adalah 


“manusia”. Salah sifat manusia adalah bahwa dirinya tidak tahan dengan rasa haus. 


Terlebih ketika hal tersebut memerlukan 


sebuah upaya seluruh tenaga dalam 


menghadapi sebuah penderitaan yang melelahkan. Rasa haus itupun muncul ketika 


matahari semakin terik. Sementara tubuh manusia sangat membutuhkan air ketika 


suhu panas diluar tubuhnya sangat tinggi sekali. Energi yang kelua


r pada saat itu 


bukan saja karena terik matahari, tetapi juga seluruh tenaga sudah dikeluarkan sejak 


memilkul salib menuju bukit Golgota.


 


 


Rasa haus yang dialami Yesus ketika berada di kayu salib bagi orang banyak 


melihat hal itu semakin meyakinkan mereka 


bahwa apa yang mereka katakan 


tentang Yesus, ternyata benar. Bahwa Ia adalah manusia, yang memiliki ibu 


bernama Maria dan ayahnya adalah Yusuf. Sifat kemanusiaan Yesus begitu nyata 


ketika Ia merasakan “haus”.


 


Ada yang menulis tentang penderitaan Yesus ini,


 


bahwa 


ketika Yesus merasakan kehausan, dia berpendapat bahwa 


rasa haus itu 


disebabkan oleh habisnya darah, dan demam yang disebabkan oleh iritasi 


yang disebabkan oleh karena selama empat jam tergantung dengan penuh 


luka


-


luka yang sangat menyedihkan. ketik


a beban tubuh


-


Nya pada posisi 


terpaku tergantung menariknya ke bawah, dan luka


-


luka


-


Nya. Kesakitan yang 


luar biasa itu menyebabkan demam tinggi. Penderitaan itu menyebabkan 


mulut


-


Nya menjadi kering dan membuat kerongkongannya panas.


1 


 


 


Perkataan Yesus ini 


merupakan sebuah nubuatan pada masa 


Perjanjian Lama. 


Apa yang terjadi pada diri Yesus ketika Ia berteriak “Aku 


Haus”, menggambarkan bagaimana penderitaan yang sedang dialami Yesus 


sangat berat. Rasa “haus” memberikan makna kepada semua orang yang ada 


pada 


saat itu menyaksikan betapa menderitanya Yesus, dan itu sangat 


memilukan. Penderitaan itu bukan sampai disitu, pasukan Romawi yang terus 
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